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ABTRAK

Bambang Prakoso (1320011010). “Pengaruh aturaaragpondok pesantren
terhadap perilaku pencarian informasi non-keagam@iatkalangan santri
Pondok Pesantren Al-Fithrah Surabay&sis MagisterProgram Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Semua orang membutuhkan informasi dari berbagaiamabidang
dalam kehidupannya, tidak terkecuali juga santnigyenemerlukan informasi
non-keagamaan di lingkungan pesantren tempat timgga Kebutuhan
tersebut meliputi kebutuhan informasi terkait kedah, informasi terkait
kesenangan, informasi terkait tugas sekolah danornrdsi terkait
pengembangan diri. Penelitian ini berusaha untukgg@mbarkan hubungan
aturan-aturan pondok pesantren terhadap perilakicap@n informasi dan
pengaruh aturan-aturan pondok pesantren dalam memcaformasi non-
keagamaan yang dilakukan oleh santri.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dametode yang
digunakan adalah metode survey. Responden penefitiberjumlah 59 santri
yang menempuh jenjang pendidikan Sekolah MadradatamA atau setara
(SMA). Sampel diambil mulai kelas X, XI dan Xl gdnputra dan putri.
dengan teknik stratified random sampling’dan instrument menggunakan
kuesioner.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : (1) aturamat pondok pesantren
memiliki nilai rata-rata 13,9 sehingga masuk dal&ategori setuju; (2)
perilaku pencarian informasi non-keagamaan memitikai rata-rata 15,1
sehingga masuk dalam kategori baik; (3) HubungataranAturan-aturan
Pondok Pesantren dengan variabel Perilaku Pencdnéormasi Non
Keagamaan dengan nilpearson correlationsebesar 0,931 yang mendekati
nilai 1. Maka hubungan antara kedua variabel bikatakan mempunyai
hubungan yang erat selain itu nilai koefisensi ffodi.362 dengan nilai
signifikansi 0.000 dan konstanta sebesar 0.867 masmenunjukan bahwa
aturan-aturan pondok pesantren mempunyai pengasarh pkran dalam
pencarian informasi non-keagamaan; (4) dalam diketahui hasil dari Uji F,
dengan taraf signifikansi F kurang dari 0,05, mdkpat dikatakan terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara nilai-npondok pesantren
dengan perilaku pencarian informasi di Pondok Resan Al-Fithrah
Surabaya.

Kata Kunci :Aturan-aturan pondok pesantren, Perilaku pencaii@ormasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Penelitian mengenai perilaku pencarian informésio(mation Seeking
Behaviouj telah sering dilakukan oleh beberapa peneliti aaln sebelumnya
Bates'; Dervin?; Belkin, Oddy, Brooks; Ellis*; Kulthaw’; Marchionin®;
Wilson’. Menurut Pendft penelitian terhadap perilaku pencarian infornutsi
bidang perpustakaan telah dimulai sejak tahun 1B&6elitian yang pernah
ada seringkali dilakukan pada populasi masyarakatgy berbeda-beda.
Sehingga diperoleh berbagai hasil pola perilakigy@arbeda pula.
Penelitian tentang perilaku pencarian informasijuga telah banyak
dilakukan di Indonesia terutama oleh kalangan akadeli tingkat perguruan
tinggi. Berbagai penelitian yang ada umumnya haeyfokus pada perilaku

pencarian informasi yang dilakukan oleh dosen, lgengan mahasiswa

! Bates, N.JFactors Affecting Subjec Catalog Search Suct897
2 Dervin, B. Useful Library for Librariansjip: communication, hanformation Drexel

Library Quqrtely, (16-32), 1977.

% Belkin, N.J.,oddy, R.N.,and Brooks H.M., ASK fonféormation retrival, part 1,
bacgraound and Theoryournal of Documentation, 1982. Online 12 mei201

* Ellis, D. “Behavioural Model for Information Regéial System Design”Journal of
Information Science1989. 15, 237-47 [online], diskses pada 19 Maret 2014, tersedia di
http://md1.csa.com/partners/viewrecord.php

® Kulthau, C. “Developing a Model of The Library SelarProcessCognitive and
Affective Aspectd989.”, 28 (2),232-42,[online],diakses pada 19&412014,

® Marchionini. 1995. Information Seeking in Electronic Environment<ambridge:
Cambridge University Press [online],diakses pada 15 Nopember 2012, tersedia
http://comminfo.rutgers.edu

" wilson, T.D, Human Information Behaviorinforming Science: Special Issue On
Information Science Research, 2000. Volume 3 Ntr@yersity of Sheffield, [online], diakses
pada 20 April 2014, tersedia lditp://informationr.net/tdw/publ/papers/2000HIB.pdf

8 Pendit, Putu LaxmarPenelitian llmu Perpustakaan dan Informadakarta, 2003: JIP
FSUI




Zuntriand; Santosd’; Zuhdiyah'. Hasil yang diperoleh pun hanya dapat
menggambarkan perilaku pencarian informasi yanigatas pada lingkungan
universitas.

Perilaku pencarian informasi muncul terkait dengedanya suatu
kebutuhan terhadap informasi oleh individu. MenuBglkin*?, perilaku
pencarian informasi dimulai dari adanya kesenjaragdgara pengetahuan yang
dimiliki oleh individu dengan kebutuhan informasang diperlukannya.
Munculnya kesenjangan tersebut akhirnya mendoraaggountuk mencari
informasi guna mengatasi permasalahan yang dihagtapi

Kebutuhan informasi tiap-tiap orang tentunya beabedBahkan
mungkin kesenjangan yang ada pun akan berbedaniHang menyebabkan
pola pencarian informasi mereka berbeda antarassaa lain. Bagi sebagian
orang, mungkin informasi dalam berbagai bidang dbén bisa dengan
mudah diakses lantaran sumber-sumber informasi akaniersedia di
lingkungan sekitar mereka. Namun tidak demikiamyldengan masyarakat
yang tinggal di pondok pesantren. Pada umumnya analsyt pondok

pesantren memiliki kebutuhan informasi yang selmabesar berkaitan dengan

° Zuntriana, Ari.Model Perilaku Pencarianinformasi Staf Pengajar §@uan Tinggi:
Studi Deskriptif Mengenai Kebutuhan Informasi dasriRku Pencarianinformasi Staf Pengajar
Fisip Universitas Airlangga Menurut Model TD Wilsalan David Ellis 2008. Skripsi. FISIP
Unair. Surabaya.

% santoso, AgusPola Perilaku Pencarianinformasi (Information SeekiBehaviour)
Mahasiswa Universitas Airlangga (Studi Deskriptientang Perbedaan Pola Perilaku
Pencarianinformasi dalam Proses Penulisan Skripgiaeae Mahasiswa FISIP dan Mahasiswa
Farmasi di Universitas Airlangg@p09. Skripsi. FISIP Unair. Surabaya

' Zuhdiyah, Venty.Perilaku Informasi pada Mahasiswa (Studi Deskripdengenai
Kebutuhan Informasi dan Pola Pencarian Informasifgrmation Seeking Behaviour) pada
Mahasiswa English Class dan Kelas Reguler DepanterAkuntansi Universitas Airlangga
Skripsi. FISIP Unair, 2009. Surabaya.

* Ibid, Belkin, N.J.



iimu-ilmu agama. Ini merupakan hal yang wajar, megat tujuan mereka

belajar di pondok pesantren adalah untuk mendgbatajaran agama. Namun,
bukan berarti hal ini dapat meniadakan kebutuhdnkdnan informasi lain di

bidang non-keagamaan.

Sebagai lembaga pendidikan keagamaan, pondok pasant
menerapkan sistem pendidikan yang menekankan pamagbajaran agama.
Hal ini menyebabkan hampir semua informasi yancerdiigh para santri
(sebagai unsur terbesar dalam pesantren) lebilakdrerkisar seputar masalah
agama. Baik informasi berupa pelajaran yang disé&@mpdangsung oleh para
kyai, maupun dari sumber-sumber dan saluran infsirngang lain seperti
perpustakaan pesantrdvigktabal). Umumnyamaktabah-maktaballang ada
di pondok pesantren hanya menyediakan buku-bukwyakeaan seperti
maktabahpondok pesantren Al-Falah Ploso Kediri dan pegkastn pondok
pesantren Sidogiri PasurdanSaat ini, koleksi bukuk{tab) di Perpustakaan
Sidogiri sebanyak 8.753 judul (15.699 eksemplangde koleksi terbanyak
adalah kategori agama (kode 200) yang mencapai §€dangkan sisanya
berupa buletin dan majalah islam baik yang berkmaaab, Inggris maupun
Indonesia"’.

Dengan tidak memungkiri kondisi tersebut, menuratra®®, pada

dasarnya pondok pesantren berusaha untuk mewujugid@rasi muda yang

B Perpustakaan SidogiriSidogirinet, 2009. [online], diakses pada 12 &1a2014,
tersedia dhttp://sidogiri.net/index.php/profil/index/3

4 |bid, Sidogirinet, 2009.

> Azra, Azyumardi.lslam Substantif: Agar Umat Tidak Jadi BuiBandung: Mizan
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berkualitas tidak hanya pada aspek kognitif, namuga pada aspek
psikomotorik. Tetapi, memandang tantangan yangddipiabangsa dan upaya
dalam penguasaan sains dan teknologi untuk turddmdamemelihara
momentum pembangunan, muncul pemikiran dan gagasemuk
mengembangkan pondok pesantren dengan menciptaikeaakisi dan integrasi
yang lebih intens antara ilmu-ilmu agama dan illimwiumum, termasuk yang
berkaitan dengan sains dan teknologi.

Dihadapkan pada fenomena modernisasi yang ada,irsabinyak
pesantren yang telah berusaha menyesuaikan digademengembangkan
kurikulum baru dengan memasukkan muatan-muatan pengetahuan dan
teknologi (Iptek). Dampak negatif modernisasi seyat dapat diimbangi oleh
pesantren dengan memanfaatkan kemudahan-kemudeatemiaformasi yang
ditawarkan untuk menunjang proses pembelajaranndamperluas jaringan
dakwah. Komputer, internet, dan alat-alat moderdakudapat dijumpai di
pondok-pondok pesantren. Para santri di beberaganpgen juga telah
mengikuti pelatihan teknologi informasi untuk merein wawasan agar
mereka tidak gagap teknologi. Pelatihan ini didukyenuh oleh lembaga-
lembaga baik pemerintah maupun swasta. Seperti tilpgla yang
diselenggarakan oleh PT Telkom dan harian umum [Rigau yang

diluncurkan melalui progranCorporate Social ResponsibilitfCSR) untuk




kalangan pesantren yang bertajuk “Santri Indigcggiatan ini bertujuan agar
para santri tidak gagap teknologi (gatek) inte(Republikaf®.

Berbagai fasilitas dan kemudahan dalam akses i@f&rmi pondok
pesantren menjadikan sumber dan saluran infornaag) bisa digunakan oleh
santri menjadi semakin kompleks. Melalui interrgdntri dapat mengakses
literatur-literatur umum di luar bidang keagamaBan melalui perpustakaan
yang memiliki beragam koleksi dari berbagai bidaimgu, maka tentunya
dapat mempengaruhi bagaimana perilaku pencariamiafsi oleh santri.

Sebuah penelitian dilakukan oleh AZizimengenai perilaku santri
dalam menelusur informasi di perpustakaan A. WaHasyim Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang. Permasalahan yang difalah posisi
perpustakaan sebagai sarana atau sumber inforarasitgrsedia di lingkungan
pesantren terhadap perilaku pencarian informagrisang sebelumnya hanya
didapatkan dari kyai dan ketaatannya dengan konsist ini setelah
banyaknya perubahan yang terjadi. Hasil penelitm@enunjukkan bahwa
kebutuhan informasi santri dalam rutinitasnya mémuiimu menimbulkan
adanya kebutuhan sumber dan sarana informasi yaing Dalam hal ini,
perpustakaan pondok pesantren menjadi sebuahrpiliblagan sebagian besar
tujuan mereka berkunjung adalah untuk menambah epeimgan (sekitar
56,99%), dan sebagian besar tertarik karena baweysédianya informasi yang

beragam dari berbagai bidang keilmuan di perpuatak@ekitar 54,58%).

'® Santri Indigo Paradigma Baru BerdakwRepublika, 2009. [online], diakses pada 13
September 13, tersedia di http://www.republikaddbérita/28210/Santri_Indigo_Paradigma_Baru
Y7 Azizi, Khoirul. Perilaku Santri dalam Menelusur Informasi di Perfaksian A. Wahid
Hasyim Pondok Pesantren Tebuireng Jombagkripsi UIN Sunan Kalijaga, 2008.
Yogyakarta



Apabila mereka merasa kurang dengan informasi yalag maka santri akan
mengunjungi perpustakaan lain (41,49%).

Meskipun beragam sumber dan saluran informasi squpustakaan
dan internet telah dapat ditemui di pesantren, marikeberadaan internet
sendiri masih sering kali disikapi secara "pesinié&h mayoritas kalangan
pesantren sendiri, khususnya pesantren yang jauhjategkauan koneksi
internet. Saat ini terdapat 14.000 pondok pesantiemdonesia dan 90%
berada di daerah terpencil yang sulit dijangkan&i internet”.

Sejak tahun 2004, pemerintah juga telah melaksangk@gram
pendirian telecenter di berbagai daerah di Indonesia termasuk dalam
lingkungan pondok pesantren. Salah satunya adalatidR Pesantren Pabelan
Magelang.TelecenterE-Pabelan tersebut berbasis pada layanan komgarer
internet. Dalam perkembangannykelecenterE-Pabelan ini tidak berjalan
secara maksimal.

Berkaitan dengan permasalahan mengenai pebedaampasn antara
santri putra dengan santri putri dalam mengaksé&snmasi seperti yang
diuraikan sebelumnya, menurut Dhofigrlingkungan pesantren merupakan
lingkungan yang cenderung menggunakan sistem gatrierutama pesantren-

pesantren salafiyah. Lebih lanjut, sebuah penelityang dilakukan oleh

' Ibid, Azizi, Khoirul.
' Dhofier, ZamakhsyariTradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan HidupiK$982.
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Bahaf® pada salah satu pesantren berbasis salafiyarséeride Jawa Timur,
menunjukkan bahwa selama ini patriaki memang mdmrkembang di
pesantren terutama pada aturan-aturan yang ditmapk

Di antara aturan yang dimaksud dari hasil penalitersebut berupa
aturan keluar masuk pesantren. Santri putra leddila$a untuk keluar dari
lingkungan pesantren tanpa harus berurusan demgyaam gerizinan yang ketat
di pesantren. Kondisi ini menjadikan santri puthith banyak memiliki ruang
baru dalam mengaktualisasikan dirinya tidak terk&cuntuk memperoleh
berbagai informasi di luar lingkungan pesantreregepnengikuti seminar di
luar pesantren, dan aktif di berbagai organisasdual pesantren. Sedangkan
untuk santri putri, aturan perizinan yang diteraplsangat ketat sehingga
kesempatan untuk berinteraksi dengan dunia luanpe sangat sulit untuk
dilakukan. Dengan kondisi seperti itu, sangat mimgka kesempatan santri
putri untuk mengakses informasi non-keagamaan saengpatas.

Selain itu, dari hasil penelitian tersebut jugaeditkan adanya
perbedaan kesempatan antara santri putra dan gaiririuntuk beraktivitas
dan aktif dalam kegiatan di luar pesantren. Bagirsputra, kebebasan yang
dimiliki lebih besar daripada santri putri. Hal isécara jelas nampak pada
beberapa aturan yang memang melarang santri putrlk immengikuti atau aktif
di berbagai organisasi di luar pesantren. Padaleamigan mengikuti berbagai

organisasi di luar pesantren, santri dapat memgleriofformasi dan wawasan

29 Bahar, M. SyaefulBudaya Patriarki Masyarakat Pesantren (Studi KagiiBesantren
Salafiyah Syafiiyah Kecamatan Banyuputih, Kabupa&tubonda)2005. Tesis. FISIP Unair.
Surabaya.



dalam berbagai bidang keilmuan yang tidak terbptda ilmu agama saja.
Selain itu, kesempatan untuk berdiskusi dengan rieatau kolega dalam
organisasi kerapkali menjadi kegiatan transferrmiasi yang efektif.
Keberadaan sebuah pesantren bermula dari fungselyagai tempat
pendidikan elementer keagamaan, lalu sedikit dediikg melangkah menuju
fungsinya sebagai tempat pendidikan keagamaant#mjdan pendalaman,
bahkan lebih jauh lagi dari fti Perkembangan zaman terus berjalan seiring
dengan proses modernisasi yang menuntut pesantrietk tnau menerima
perubahan dan perkembangan. Namun demikian, mesilapat pola baku
sebagai hal esensial dunia pesantren yang beegégtdan kontinu terkait
sistem aturannya yang tercermin dalam tradisi keaimdan moralitasnya.
Terdapat urgensi aturan-aturan yang selama ini kaelgada
lingkungan pesantren, diantaranya adalah tradisinkiekan dan kepatuhan
seorang santri terhadap kyai, serta ketatnya lattian di lingkungan
pesantref?. Masyarakat islam tradisional, yaitu pesantreria geehidupan
lebih menekankan pada suatu sistem saling mempeftapara tokoh elite
(dalam hal ini adalah kyai) merupakan sekelompokilkerang yang
mempunyai posisi sentral dalam mengendalikan dambuat aturan dalam
dunia pesantren. Kehendak kyai menjadi faktor pealgebagi dinamika

pesantren dan masyarakat.

2! Arif, Mahmud. Pendidikan Islam Transformatif. Yodgata: LkiS . 2008.
22 Ali, Mukti. Menggagas Pesantren Masa Depan: Geliat Suara Saminik Indonesia Baru
Yogyakarta: QIRTAS. 2003.

% |bid, Bahar.2005.



Berdasarkan beberapa fakta yang telah diuraikakamanelitian ini
berusaha mengkaji tentang perilaku pencarian irdsrmon-keagamaan yang
dalam hal ini dilakukan oleh santri sebagai un®rbdsar paling banyak-
jumlahnya dalam lembaga tersebut. Penelitian imtipg untuk dilakukan
guna memahami bagaimana perilaku yang selama lakultian oleh santri
dalam usaha untuk memperoleh informasi non-keagarsarda berusaha pula
memahami peran aturan-aturan yang selama ini adanthra mereka.
Diharapkan nantinya akan dapat dirumuskan strategiegi yang efektif guna
menjawab permasalahan yang ada tanpa harus mewgiata aturan-aturan

yang selama ini dipegang dan diterapkan di pesantre

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka sammasalahnya adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah persepsi santri terhadap aturan-atuPandok
Pesantren Al Fitrah Surabaya?
2. Bagaimanakah gambaran perilaku pencarian informasin-
keagamaan di kalangan santri Pondok PesantrertrahFsurabaya?
3. Bagaimanakah hubungan aturan-aturan pondok pesauieegan
perilaku pencarian informasi non-keagamaan di kman santri

Pondok Pesantren Al Fitrah Surabaya?



4. Bagaimanakah pengaruh aturan-aturan pondok pesatgreadap
perilaku pencarian informasi non-keagamaan dikaangsantri

Pondok Pesantren Al Fitrah Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui persepsi santri terhadap atutaaat Pondok
Pesantren Al Fitrah Surabaya?

2. Untuk mengetahui gambaran perilaku pencarian irésrmnon-
keagamaan di kalangan santri Pondok PesantrertrahFsurabaya?

3. Untuk mengetahui hubungan aturan-aturan pondoknfresadengan
perilaku pencarian informasi non-keagamaan dikaangsantri
Pondok Pesantren Al Fitrah Surabaya?

4. Untuk mengetahui pengaruh aturan-aturan pondoknpresaterhadap
perilaku pencarian informasi non-keagamaan dikaangsantri

Pondok Pesantren Al Fitrah Surabaya?

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
a. Bagi Pimpinan Pondok Pesantren Al Fithrah Swyabdasil
penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukialam

pengambilan kebijakan dalam pecarian informasi gandri.
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b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembakagjaan iimu
informasi dan perpustakaan dalam bidang perilakncaoéan
informasi khususnya di lembaga pendidikan berblsggamaan
seperti pondok pesantren.

c. Bagi peneleiti sebagai sumber informasi dalameligan khusunya
yang berhubungan dengan perilaku pencarian infornahs
kalangan santri.

d. Penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi bagidok pesantren
untuk menyediakan informasi dalam bidang non-kegemmiaagi
para santri.

e. Diharapkan nantinya, para santri juga bisa ntahge beragam
informasi di luar lingkungan pesantrennya

f. Pihak pesantren juga bisa mengembangkan pekaastgpesantren
atau pusat informasi pesantren dengan menyediaki@nmasi

yang dibutuhkan oleh santri.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri daf&b. Bab | berisi
pendahuluan yang meliputi latar belakang masalamusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian., Di dalam bab llidbdrerangka teori
mengenai model perilaku pencarian informasi “senaking”, perluasan
model perilaku pencarian informasi, hambatan-haarbatdalam

menemukan informasi, sumber dan saluran informasnd perilaku

11



pencarian informasi, aturan dan lingkungan pondesgaptren, hubungan
perilaku pencarian informasi dengan aturan-aturaangy dianut
masyarakat, tinjauan pustaka, hipotesis peneliti@ab Il berisi
mengenai, metode penelitian, jenis dan metode ppanel devinisi
operasional variabel, populasi dan sampel, teknikstriment
pengumpulan data, uji validitas, teknik analisistagdauji hipotesis
sistematika pembahasan., Pada bab IV menjelaskanbagan umum
Pondok Pesantren Al-Fithrah Surabaya, yang melgajarah berdirinya,
sumber daya manusia, kegiatan keagamaan dan ekituddr. Pada bab
V menjelaskan mengenai hasil penelitian dan danbpblasan yang
terdiri dari beberapa sub bab sesuai permasalahag gibahas yaitu
pengaruh aturan-aturan pondok pesantren terhaddpkpepencarian
informasi non keagamaan di kalangan santri Pondekamtren Al-
Fithrah Surabaya. Terakhir bab VI atau penutupsb&egsimpulan dari

hasil penelitian dan saran.

12



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan &lah dijelaskan pada
bab sebelumnya maka ada beberapa kesimpulan yaag d@ambil mengenai
pengaruh aturan-aturan pndok pesantren terhadalpkpepencarian informasi
non-keagamaan dikalangan santri Pndok Pesantrdntifkh Surabaya, antara
lain sebagai berikut :

1. Aturan-aturan pondok pesantren mempunyai pengaamy Yyesar terhadap
perilaku pencarian informasi, sebab santri setuju asepakat terhadap
penerapan aturan-aturan yang ada di pondok pesantre

2. Gamabaran perilaku pencarian informasi non-keagant@lealangan santri
pondok pesantren Al-Fithrah Surabaya baik, sebailtrissangat antusias
dalam melakukan pencarian informasi non-keagamaan.

3. Aturan-aturan pondok pesantren tersebut mempunyairmgan yang erat
dan positif terhadap perilaku pencarian informasPdndok Pesantren Al-
Fithrah Surabaya, artinya santri tidak dapat difkaa dengan aturan-aturan
dipondok pesantren dan mendapatkan informasi cukup.

4. Aturan-aturan pondok pesantren berpengaruh sedgmnifilan dan positif
terhadap perilaku pencarian informasi di Pondok aRteen Al-Fithrah
Surabaya, artinya santri tetap mendapatkan infargaasy dibutuhkan tanpa

melanggar aturan-aturan yang ada di pondok pesantre
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B. Saran

Bedasarkan pada kesimpulan dan hasil penelitiatedimaka peneliti
memberikan saran kepada pihak Pondok PesantreithA&k Surabaya untuk

lebih memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengare@pan aturan-aturan

pondok pesantren karena berpengaruh terhadapkpepencarian informasi non-

keagamaan pada santri. Saran-saran yang dapakdibeebagai berikut:

1.

Untuk pencarian informasi non-keagamaan yang ddakuwleh santri baik
santri putra maupun satri puitri harap lebih dibkelieluasaan dengan tidak
mengabaikan aturan-aturan yang berlaku di pondséreen.

Santri putra maupun santri putri sebaiknya dibekédiu diberi pelatihan
mengenai cara pencarian informasi non-keagamaan. ikia akan
mempengaruhi pengetahuan santri terhadap perilekeapian informasi
yang mereka lakukan.

Seiring dengan beragamnya jenis informasi non-keaga yang
dibutuhkan oleh santri, maka sebaiknya pesantrenyedgakan sarana
perpustakaan yang mampu mengakomodir kebutuhaabtérsTentunya
dengan tetap menjadikan koleksi keagamaan sebagaigs utama, namun
juga perlu ditunjuang dengan buku-buku menarik rdalbidang non-
keagamaan. tentunya dengan melakukan seleksi mdid@ &oleksi yang

masuk ke perpustakaan tersebut.
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Frequency Table

KELAS
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid X 21 21.0 21.0 20.0
Xl 20 20.0 20.0 41.0
Xl 18 18.0 18.0 59.0
Total 59 59.0 59.0
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Pria 32 32.0 32.0 32.0
Wanita 27 27.0 27.0 59.0
Total 59 59.0 59.0

Uji Asums Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 59
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 5.87240924
Most Extreme Differences Absolute .083

Positive .083

Negative -.068
Kolmogorov-Smirnov Z 641
Asymp. Sig. (2-tailed) .806
a. Test distribution is Normal.




Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Pencarian
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
! (Constant) 5.036 9.911 508 613
Nilai PonPes 1.362 .071 931 19.272 .000
a. Dependent Variable: Perilaku Pencarian
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13032.503 1 13032.503 371.400 .000°
Residual 2000.141 57 35.090
Total 15032.644 58
a. Predictors: (Constant), Nilai PonPes
b. Dependent Variable: Perilaku Pencarian
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 9317 867 865 5.92370 1.770
a. Predictors: (Constant), Nilai PonPes
b. Dependent Variable: Perilaku Pencarian
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 59 100.0
Excluded® 0 .0
Total 59 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

915

32

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.942 45
Correlations
Nilai PonPes |Perilaku Pencarian
Nilai PonPes Pearson Correlation 1 931"
Sig. (2-tailed) .000
N 59 59
Perilaku Pencarian  Pearson Correlation 931" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 59 59
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Perilaku Pencarian *
Nilai PonPes 59 100.0% 0 .0% 59 100.0%




ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Perilaku Pencarian * Between (Combi
o 13757.894 28 491.353 11.564 | .000
Nilai PonPes Groups ned)
Linearit 306.70
13032.503 1 13032.503 .000
y 7
Deviati
on
from 725.391 27 26.866 .632 | .884
Linearit
y
Within Groups 1274.750 30 42.492
Total 15032.644 58




KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth
Saudara/Saudari Santri

Di Pondok Pesantren Al-Fithrah Surabaya

Dengan hormat

Dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Pengatutan-aturan pondok pesantren terhadap
perilaku pencarian informasi non-keagamaan dikaangantri Pondok Pesantren Al-Fithrah
Surabaya” maka penulis mohon kesediaan saudarafsaadtri untuk menjadi responden dalam

penelitian ini.

Penulis akan memberikan beberapa pertanyaan daruligpemerharap kesediaanya
saudara/saudari santri untuk memberikan jawabaaraecbyektif. Penulis akan menjaga

kerahasiaannya sesuai etika dalam penelitian daataemata untuk kepentingan akademik.

Atas kesediaan saudara/saudari santri untuk mehjaama mengisi pertanyaan-pertanyaan yang

diajukan penulis mengucapkan terimakasih.

Hormat penulis

Bambang Prakoso



A. IDENTITASRESPONDEN

No KETERANGAN INDENTITAS RESPONDEN
1 | Nama

2 | Kélas

3 | JenisKelamin

4 | Tempat, Tanggal Lahir :

B. PETUNJUK PENGISIAN
Berilah jawaban atas pertanyaan-pertanyaan benksésuai dengan pendapat Anda
dengan memberikan cek list)(pada jawaban yang tersedia, dengan ketentuagaieba
berikut:
1. Jawaban Sangat Setuju (SS)
2. Jawaban Setuju (S)
3. Jawaban Netral (N)
4. Jawaban Tidak Setuju (TS)

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)



C. DAFTAR PERTANYAAN

1. Aturan-Aturan Pondok Pesantren

Alter natif Jawaban

No Daftar Pertanyaan SISINITS|STS

1 | Saya meyepakati bahwa kiyai sebagai figur sentral
dalam pesantren

2 | Saya mempercayai semua yang dikatakan kiyai (apapun
informasinya)

3 | Saya akan selalu mentaaa(ni’na wa atho'na
terhadap semua intruksi kiyai

4 | Menjadikan kiyai sebagai tempat bertanya atau aruk
mengenai hal apapun

5 | Seandainya kiyai melarang saya untuk mengakses
informasi non-keagamaan maka saya mematuhi perintah
Kiyai

6 | Seandainya kiyai tidak melarang saya untuk mengakse
informasi non-keagamaan maka saya tidak akan
menyalahgunakan kepercayaan tersebut

7 | Meski dilarang saya akan mengakses dengan perasaan
takut

8 | Meski dilarang saya akan mengakses secara diam-diam

9 | Dalam pesantren ditanamkan kedisiplinan terhadap
santri putra dan santri putri, saya selalu mengikut
padatnya kegiatan di pesantren

10 | Saya menjadwal kegiatan satu dengan kegiatan lainya
dengan rapi

11 | Semua santri diwajibkan mengikuti semua kegiatan
yang ada di pesantren

12 | Semua santri akan mendapatkan hukuman (ta,zir) bt1la
melanggar peraturan yang telah diterapkan dipe=antr

13 | Ketatnya kedisiplinan mempengaruhi informasi yang
saya peroleh kurang lengkap

14 | Pencarian informasi yang saya lakukan kurang
maksimal

15 | Untuk memenuhi kebutuhan informasi non-keagamaan
saya menyesuaikan jadwal pendidikan formal

16 | Saya membuat jadawal untuk member porsi seimbang
untuk mempelajari ilmu agama dan non keagamaan

17 | Saya menyempatkan membaca buku non-keagamaan
disela-sela padatnya kegiatan pesantren

18 | Pesantren membatasi sumber informasi tertentun yang
diakses oleh santri

19 | Pesantren mengadakan razia terhadap bacaan-bacaan
tertentu (porno) secara preodik




20

Pesantren memblokir URL atau situs internet yang
berbau pornografi

21

Perpustakaan pesantren meyeleksi dengan ketat bu
bacaan untuk santri

22

Menurut pandangan saya ilmu agama lebih penting
disbanding ilmu non-keagamaan

23

Menurut pandangan saya ilmu agama dan non-
keagamaan sama pentinya

24

Semenjak internet masuk pesantren saya sering
memanfaatkannya

25

Saya menjadikan internet sebagai sumber informasi
yang dibutuhkan

26

Saya acuh terhadap keberadaan internet karena har
akan menimbulkamudlarahdari pada manfaat

lya

27

Kebijakan pesantren memberikan porsi lebih banyak
kesempatan terhadap santri putra untuk mengakses
informasi non keagamaan

28

Santri putra lebih fleksibel dibanding santri putaiam
mengakses informasi non-keagamaan

29

Santri putra dan santri putri punya kesempatan yang
sama dalam melakukan akses informasi non-keagar

naan

30

Santri putra mempunyai kesempatan interaksi denge
masyarakat luar pesantren lebih banyak disbanding
santri puri

N

31

Satri putra lebih fleksibel dalam berinteraksi dmmg
masyarakat luar pesantren

32

Santri putra dan santri putri punya kesempatan yang
sama dalam berinteraksi dengan masyarakat luar

pesantren

2. Perilaku Pencarian Informasi Non-K eagamaan

No

Alter natif Jawaban

Daftar Pertanyaan

SS|S|N|TS|STS

1 | Saya membutuhkan informasi terkait kesehatan dii d
lingkungan

2 | Saya membutuhkan informasi terkait kesenangan tseper
olah raga dan intertainment

3 | Saya membutuhkan informasi terkait tugas sekolah
untuk mata pelajaran umum

4 | Saya membutuhkan informasi terkait pengembangan
diri dimasa depan setelah keluar dari pesantren
(termasuk jenjang pendidikan dan pekerjaan)

5 | Saya membutuhkan informasi karena keterbatasan

informasi




6 | Informasi non-keagamaan yang saya peroleh dari
pesantren sangat minim

7 | Sumber informasi yang tersedia dipesantren tidak
mutakhir

8 | Saya membutuhkan informasi karena pemahaman dan
pengalaman masih terbatas

9 | Saya mendapatkan sumber informasi secara
interpersonal melalui kyai/ustdz

10 | Saya memperoleh sumber informasi secara interparson
melalui teman sekamar

11 | Saya memperoleh sumber informasi secara interparson
melalui teman dari luar pesantren

12 | Saya memperoleh sumber informasi secara interparson
melalui alumni

13 | Saya memperoleh sumber informasi secara impersonal
sering menggunakan situs internet

14 | Saya memperoleh sumber informasi secara impersonal
sering membaca buku-buku di perpustakaan pesantren

15 | Saya memperoleh sumber informasi secara impersonal
sering membaca media cetak, koran, majalah, déid tab

16 | Saya memperoleh sumber informasi secara impersonal
dengan melihat televisi

17 | Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya
memanfaatkan perpustakaan pesantren

18 | Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya
memanfaatkan perpustakaan diluar pesantren

19 | Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya
memanfaatkan ruang baca di asrama

20 | Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya
bertanya pada Kiyai/ustadz

21 | Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya
ketoko buku/pasar

22 | Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya
memanfaatkan internet

23 | Untuk memperoleh informasi non-keagamaan saya
melaui radio/televisi

24 | Kendala internal dalam memperoleh informasi non-
keagamaan saya enggan bertanya pada kyai/ustadz

25 | Saya memiliki cacat fisiksehingga terkendala dalam
memperoleh informasi

26 | Saya terkendala ekonomi dalam memperoleh informasi
non-keagamaan

27 | Saya terkendala dalam memahami bahasa untuk
memperoleh informasi non-keagamaan

28 | Kendala eksternal dalam memperoleh informasi non




keagamaan yaitu tidak tersedianya sumber informas
dilingkungan pesantren

29

Perpustakaan pesantren tidak menyediakan tidak
meyediakan koleksi non-keagamaan

30

Saya sulit menemui sumber informasi lokasi inforima
jauh

31

Saya mempunyai keterbatasan waktu dalam menga
sumber infor masi non-keagamaan

KSesS

32

Saya menggunakan internet dalam mengakses infor
non-keagamaan karena lebih up date dan lengkap

masi

33

Internet mudah digunakan tidak ribesér friendly

Saya menggunakan internet karena mudah diperole
lingkungan pesantren

N di

35

Sebelum melakukan pencarian informasi non-
keagamaan melalui internet saya memiliki kebutuhat
informasi yang jelas

36

Saya memahami cara pencarian informasi menggun
internet dengan baik

akan

37

Saya mengalami kesulitan dalam memahami kebutu
informasi non-keagamaan

han

38

Dalam memanfaatkan search engine, saya lebih suk
menggunakan yahoo

a

39

Dalam memanfaatkan search engine, saya lebih suk
menggunakan google

a

Dalam pencarian informasi saya mempersiapkan top
yang akan saya cari

c

41

Saya memasukkan kata kunkey word)dalam
pencarian informasi

42

Saya mempelajari metode yang tepat dalam
menggunakan internet

Ketika sudah memperoleh informasi yang saya
butuhkan akan memeriksa dengan seksama

R

Saya langsung mendownload dan meyimpan tanpa
memeriksanya

Saya akan memeriksa sekilas isi informasi terseaut

mendownload dan menyimpanya




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitasDiri

1.

2.

8.

0.

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Status

Alamat

No Telepon/hp
Alamat Kantor
Sukalilo.

NamaAyah

Nama lbu

10. Email

11. Web

B. Riwayat Pendidikan For mal
1.

2.

: Bambang Prakoso. S.Sos

: Pacitan, 04 Juli 1985

> Islam

: Lajang

. JL. Larangan Kenjeran I11/85b Surabaya
: 085655489680

: SMK Negeri 10 Surabaya. J. Keputih Tegal,

: Rokhim Mulyono (AL)
. Sarti
: bambangprakoso33@yahoo.co.id

: bambanglibry.blogspot.com

SD Negeri 4 Pucangobo, Pacitan pada tahun 1994-1999.

SLTP PGRI Tegalombo, Pacitan pada tahun 1999-2002.

SMK Negeri 1 Pacitan, pada tahun 2002-2005.

D3 Program Studi Teknis Perpustakaan di Universitas Airlangga,

Surabaya pada tahun 2007-2010.

S1 di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya pada tahun 2011-2013.



C. Riwayat Pekerjaan

1.

1 November 2010 Sebagai Kepala Perpustakaan SMK Negeri 10
Surabaya.

Konsultan Pengembangan Perpustakaan (Layanan Jasa Pustaka)
Pengembangan Perputakaan Sekolah MAN1 Surabaya

Pengembangan Perpustakaan Dep.Sosiologi Unair Surabaya
Pengembangan Perpustakaan Dep.komunikasi Unair Surabaya
Pengembangan Perpustakaan Dep.llmu Hubungan Internasional Unair
Surabaya

Pengembangan Perpustakaan SCDIP |Imu Informasi dan Perpustakaan

Unair Surabaya

D. Riwayat Organisas

1.

Ketua Depatemen Keagamaan HIMA Program Studi Teknisi
Perpustakaan, UNAIR pada tahun 2008-20009.

Anggota Komunitas IB (Insan Baca) Surabaya pada tahun 2008-20009.
Humas DPD Jawa Timur, HMPII (HImpunan Mahasiswa IImu
Perpustakaan dan Informasi Indonesia) pada tahun 2008-2010.

Humas Studi Center Departemen IImu Informasi dan Perpustakaan,
UNAIR, padatahun 2008-2009.

Ketua Umum KCP (Komunitas Cinta Pustaka), UNAIR pada tahun 2008-

2010.



o

Koordinator Pengabdian Masyarakat HMJ (Himpunan Mahasiswa

Jurusan) Universitas Wijaya Kusuma Surabaya pada tahun 2011-2012.

~

Koordinator Sahabat Perpustakaan di SMK Negeri 10 Surabaya pada

tahun 2011 sampai sekarang.

o

Anggta Komunitas 1001 Buku, Jawa Timur pada tahun 2012-2013.

©

Koordinator KLJ (Komunitas Literasi Jawa Timur), Diskusi rutin bulanan
lintas komunitas di Jawa Timur, Khususnya di Kota Surabaya.

10. Anggota IPl Jawa Timur 2012-Sekarang

11. Ketua Il FKPS (Forum Komunikasi Perpustakaan Sekolah) Surabaya
2013-2014

12. Pengagas Literacy Syndicate Surabaya (LSS)

E. KaryaTulis
1. Strategi Inovas Perpustakaan Sekolah dalam Menumbuhkan Minat Baca
Siswa (ISSN JPUA)
2. Buku Panduan Menelusur Informasi di Perpustakaan (SMKN 10

Surabaya)

F. Penghargaan dari Lembaga
1. Penhargaan secaralembaga dan individu : Piagam Penghargaan dan Tropi
Juara | Lomba Perpustakaan Sekolah Tingkat Kota Surabaya.
2. Juara |l Lomba Perpustakaan Sekolah Tingkat Provinsi Jawa Timur pada

tahun 2011-2012.
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